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MOTTO 

Jika suatu saat kamu mendapatkan sebuah kesempatan, ambil kesempatannya... 

terkadang kita lebih merasa menyesal karena tidak mengambil suatu kesempatan, 

dibanding saat kita gagal setelah menjalaninya..... :v 
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ABSTRAK 

 

Kemajuan industri keuangan membuat beragam kebutuhan di tengah 

masyarakat mampu diselesaikan dengan cepat, salah satunya adalah melalui 

layanan payment gateway. Perkembangan industri di bidang ini pun cukup banyak 

menarik perhatian hingga mengharuskan Bank Indonesia mengeluarkan regulasi 

guna mengakomodir kegiatannya. Perkembangan di industri ini juga ikut 

dimeriahkan dengan layanan penyedia berbasis Syariah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat penggunaan 

layanan Fintech Syariah di bidang Payment gateway dengan UTAUT sebagai 

model dasarnya dengan menambahkan pengetahuan akan riba sebagai variabel 

moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna layanan payment 

gateway Syariah. Pengambilan sampling dilakukan dengan convenience sampling, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116 orang. Teknik 

analisis yang dipakai adalah Structural Equation Model dan Partial Least Square 

(SEM_PLS) dengan menggunakan Smart PLS 3.3.3 sebagai alat bantu analisis. 

Hasil dalam penelitian ini menemukan jika Social Influence dan Facilitating 

Condition memberikan pengaruh dalam menentukan minat penggunaan layanan 

payment gateway Syariah. 2 variabel independen lainnya yaitu Performance 

expectancy dan Effort Expectancy tidak memiliki pengaruh pada minat penggunaan 

layanan payment gateway Syariah. Sementara itu dalam penelitian ini hanya ada 1 

variabel yang mampu di moderasi oleh Pengetahuan akan riba yaitu Effort 

Expectancy. Akan tetapi 3 variabel lainnya tidak mampu di moderasi diantaranya 

adalah Performance Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Condition 

. 

Kata Kunci: Fintech Syariah, Layanan Payment Gateway, UTAUT       
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ABSTRACT 

The progress of the financial industry has made various needs in the 

community able to be resolved quickly, one of which is through a payment gateway 

service. The industrial development in this field has attracted enough attention to 

require Bank Indonesia to issue regulations to accommodate its activities. The 

development in this industry has also been enlivened by Sharia-based service 

providers. 

The purpose of this study is to determine the interest in using Fintech 

Syariah services in the field of payment gateways with UTAUT as the basic model 

by adding knowledge of usury as a moderating variable. The population in this 

study were all users of the Sharia payment gateway service. Sampling was done by 

convenience sampling, the number of samples used in this study were 116 people. 

The analysis technique used is the Structural Equation Model and Partial Least 

Square (SEM_PLS) using Smart PLS 3.3.3 as analysis tools. 

The results in this study found that Social Influence and Facilitating 

Conditions have an influence in determining the interest in using Sharia payment 

gateway services. Two other independen variables, namely Performance 

expectancy and Effort Expectancy, have no influence on the interest in using Sharia 

payment gateway services. Meanwhile, in this study there is only 1 variable that 

can be moderated by Knowledge of usury, namely Effort Expectancy. However, 3 

other variables that cannot be moderated include Performance Expectancy, Social 

Influence, and Facilitating Condition. 

 

Keyword: Sharia Fintech, Payment Gateway Services, UTAUT 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 telah mengubah kebiasaan manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya. perkembangan teknologi yang kini semakin 

meluas ke berbagai aspek kehidupan manusia menjadi pemicu utamanya 

Wili dkk (2019). hal ini kemudian diperkuat lagi dengan kehadiran covid 19 

yang membuat penetrasi penggunaan teknologi ini semakin intens1. 

Pemanfaatan teknologi kini menjadi lebih luas lagi dibanding sebelumnya.  

Penetrasi teknologi & internet dari masa ke masa selalu mengalami 

peningkatan ke berbagai penjuru di Indonesia, hal ini tidak hanya sekedar 

retorika belaka. Kebutuhan masyarakat yang terus mengalami pergeseran 

ke arah yang lebih cepat dan praktis menjadi salah satu pemicu cepatnya 

pertumbuhan penetrasi internet dan teknologi di Indonesia. Penetrasi 

teknologi ini dapat kita lihat dari transisi besarnya perpindahan penggunaan 

handphone berbasis smartphone. Data statistik menunjukkan jika penetrasi 

pertumbuhan pengguna smartphone di Indonesia terus mengalami kenaikan 

setiap waktu ke waktunya, berikut adalah data penetrasi pengguna 

smartphone di Indonesia2. 

 
1 Ayu, “Pentingnya Penggunaan dan Pemanfaatan Teknologi di Masa Pandemi” 

(https://www.cloudcomputing.id/berita/pentingnya-penggunaan-pemanfaatan-teknologi-masa-

pandemi, diakses pada 24 Maret 2021) 
2 Puspitasari, “Pengguna Smartphone diperkirakan Mencapai 89% Populasi pada 2025” 

(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/15/pengguna-smartphone-diperkirakan-

mencapai-89-populasi-pada-2025, diakses pada 1 Januari 2021) 

https://www.cloudcomputing.id/berita/pentingnya-penggunaan-pemanfaatan-teknologi-masa-pandemi
https://www.cloudcomputing.id/berita/pentingnya-penggunaan-pemanfaatan-teknologi-masa-pandemi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/15/pengguna-smartphone-diperkirakan-mencapai-89-populasi-pada-2025
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/15/pengguna-smartphone-diperkirakan-mencapai-89-populasi-pada-2025
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Tabel 1.1 Persentase Penetrasi Pengguna Smartphone di Indonesia 
No Tahun Penetrasi 

1 2015 28,6% 

2 2016 38,1% 

3 2017 44,4% 

4 2018 56,2% 

5 2019 63,3% 

Sumber: databoks 

  
Berdasarkan data yang dirilis pada pertengahan tahun 2020 ini, 

dapat kita lihat penetrasi penggunaan smartphone di Indonesia selalu 

mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2018 

dengan tingkat penetrasi 12,2% lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya. 

Penetrasi tinggi ini tidak lepas juga dari peran banyaknya smartphone murah 

yang masuk ke Indonesia.  

Penetrasi smartphone ini juga mengakibatkan pertumbuhan 

pengguna jaringan internet terus meluas ke berbagai penjuru indonesia, 

seperti yang dirilis oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet (APJI) yang merilis 

hasil survei pada tahun 2019-2020 Quartal II; terdapat 196,7 Juta pengguna 

internet yang ada di Indonesia, hal ini mengalami peningkatan pada tahun 

sebelumnya dengan total pengguna 171,17 juta jiwa orang Indonesia yang 

sudah memiliki akses internet. Peningkatan jumlah internet di Indonesia 

pada tahun 2019-2020 Quartal II ini tidak lepas dengan Perluasan, 

Pengembangan Infrastruktur, serta Pandemi yang masuk pada tahun 2020 

ini.3 

 
3 Agung, “Survei APJII: Penetrasi Internet di Indonesia Capai 73,7 Persen” 

(https://dailysocial.id/post/survei-apjii-penetrasi-internet-indonesia-2020, diakses pada 20 Januari 

2021) 

https://dailysocial.id/post/survei-apjii-penetrasi-internet-indonesia-2020
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Melihat potensi penetrasi teknologi internet yang terus tumbuh dari 

tahun ke tahunnya, membuat para perusahaan berlomba-lomba untuk dapat 

memaksimalkan peluang yang ada, salah satunya adalah yang bergerak di 

bidang keuangan. Inovasi pada bidang ini kemudian melahirkan Financial 

Technology (Fintech) yang melihat  peluang dalam perkembangan jumlah 

pengguna internet yang terus mengalami perkembangan (Suryono, 2019). 

Seiring dengan hal itu pertumbuhan Fintech di indonesia pun terus 

meningkat. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) merilis data yang menunjukkan 

pada tahun 2019 terdapat 144 Fintech terdaftar di bidang peer to peer 

lending. Angka ini terbilang cukup banyak jika melihat tahun sebelumnya 

hanya 88 Fintech terdaftar (OJK, 2019). 

 Sedangkan Bank Indonesia pada tahun 2020 mencatat sebanyak 56 

perusahaan sudah memiliki izin untuk menerbitkan uang elektronik. Dari 

total perusahaan yang sudah memiliki izin ini sebanyak 30 perusahaan 

menggunakan produk dengan basis server, 6 perusahaan menggunakan 

produk dengan basis chip, dan 20 perusahaan menggunakan keduanya 

dalam produk payment gateway mereka (Bank Indonesia, 2020). 

 Kemunculan Fintech di bidang Payment Gateway ini kemudian 

mulai merubah pola transaksi pembayaran di masyarakat, hal ini 

ditunjukkan dengan total transaksi yang terus mengalami peningkatan 

penggunaan uang elektronik. Berikut adalah data Transaksi Uang 

Elektronik dalam kurang waktu 5 tahun terakhir (Bank Indonesia, 2021). 
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Tabel 1.2 Transaksi Uang Elektronik (Dalam Juta Rupiah) 

No Tahun Total Transaksi 

1 2016 Rp 51.204.580 

2 2017 Rp 90.003.848 

3 2018 Rp 167.205.578 

4 2019 Rp 292.299.320 

5 2020 Rp 432.281.380 

Sumber: Bank Indonesia (BI) 

  
Melihat data transaksi uang elektronik  yang terus meningkat ini 

membuat Bank Indonesia (BI) harus melakukan pengetatan peraturan 

terkait uang elektronik, peraturan ini setidaknya memuat perizinan dan 

penyelenggaraan uang elektronik (Bank Indonesia, 2018). Peraturan ini 

ditetapkan semata-mata untuk melindungi konsumen yang akan 

menggunakan uang elektronik. 

Penggunaan E-money mau pun E-wallet ini semakin meningkat 

pasca Bank Indonesia lebih menganjurkan masyarakat Indonesia untuk 

melakukan transaksi secara cashless di masa pandemi saat ini.4 Hal ini 

memberikan dampak positif tersendiri pada industri Fintech di bidang 

payment gateway. Di lansir Kompas.com pada 14 mei 2020 jumlah 

transaksi yang menggunakan Gopay mengalami peningkatan selama masa 

pandemi,5 hal ini merupakan imbas dari kebiasaan dalam masyarakat yang 

mulai berubah. Hal serupa tidak hanya dialami oleh Gopay, namun juga 

 
4 Kencana, “Cegah Penyebaran Corona, BI Ajak Masyarakat Gunakan Transaksi Nontunai” 

(https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-

gunakan-transaksi-nontunai, diakses pada 21 Januari 2021) 
5 Catriana, “Selama Masa Pandemi Corona, Transaksi GoPay Melonjak” 

(https://money.kompas.com/read/2020/05/14/142000426/selama-masa-pandemi-corona-transaksi-

gopay-melonjak, diakses pada 20 Oktober 2020) 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-gunakan-transaksi-nontunai
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-gunakan-transaksi-nontunai
https://money.kompas.com/read/2020/05/14/142000426/selama-masa-pandemi-corona-transaksi-gopay-melonjak
https://money.kompas.com/read/2020/05/14/142000426/selama-masa-pandemi-corona-transaksi-gopay-melonjak
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dirasakan oleh Paytren yang merupakan salah satu penyedia E-money 

berbasis Syariah, juga mengalami peningkatan selama masa pandemi 

(Pebrianto, 2020). 

Maraknya Fintech di bidang Payment Gateway di masyarakat serta 

potensi pengembangan di masa depan, mendorong lahirnya Fintech dengan 

skema Syariah di Indonesia, Fintech Syariah ini hadir dengan melihat 

potensi dari jumlah masyarakat Indonesia yang hingga saat ini mayoritas 

beragama muslim, dengan lebih dari 207 juta jiwa dan jika mampu 

menyadarkan masyarakat terkait dengan potensi akan hadirnya riba pada, 

jasa keuangan konvensional tak terkecuali Fintech, tentu akan menjadi 

sebuah potensi yang sangat besar (Hiyanti dkk., 2020). Dengan jumlah 

masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama islam ini diharapkan ke 

depannya masyarakat Indonesia mulai beralih menggunakan penyedia jasa 

keuangan Syariah, termasuk Fintech Syariah. 

Di tengah potensi yang masih terbuka lebar saat ini, terdapat 

beragam tantang yang harus dapat di lalui oleh Fintech Syariah untuk 

menjadi besar dan menguasai pangsa pasar Indonesia, seperti stigma negatif 

yang merebak ke masyarakat mengenai Fintech (Hiyanti dkk., 2020); 

Minimnya infrastruktur yang mendukung Fintech di bidang payment 

gateway.6 Namun, Jika Fintech Syariah ini mampu meyakinkan, 

 
6 Annur, “Asosiasi Fintech Syariah Target Salurkan Pinjaman Rp 4, 6 Triliun” 

(https://katadata.co.id/ekarina/digital/5e9a49910e237/asosiasi-fintech-syariah-target-salurkan-

pinjaman-rp-46-triliun, diakses pada 21 Oktober 2020) 

https://katadata.co.id/ekarina/digital/5e9a49910e237/asosiasi-fintech-syariah-target-salurkan-pinjaman-rp-46-triliun
https://katadata.co.id/ekarina/digital/5e9a49910e237/asosiasi-fintech-syariah-target-salurkan-pinjaman-rp-46-triliun
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menonjolkan keunggulan, dan memaksimalkan potensi peluang dengan 

tepat; bukan tidak mungkin Fintech Syariah ini dapat terus berkembang. 

Melihat beragam tantangan yang ada Asosiasi Fintech Syariah 

Indonesia (AFSI) dan BNI Syariah dikabarkan akan melakukan Kerjasama 

di bidang pengembangan payment gateway.7 Kehadiran beberapa Fintech 

Syariah di bidang payment gateway juga memberikan signal tersendiri 

bagaimana potensi besar dari pengembangan payment gateway Syariah ini. 

Seperti kehadiran layanan Linkaja Syariah yang merupakan sub-layanan 

Linkaja, serta kehadiran Paydinar yang ikut masuk untuk meramaikan dan 

melihat peluang yang ada.8 Melihat kehadiran pemain baru ini tak 

berlebihan rasanya jika dapat kita katakan potensi perkembangan payment 

gateway berdasar Syariah di Indonesia semakin terbuka lebar. 

Pemain baru yang menjajaki bidang payment gateway Syariah yakni 

Linkaja Syariah berhasil mencatatkan hasil positif dari kenaikan jumlah 

pengguna. Menurut Head of Sharia Group LinkAja, Widjayanto 

Djaenuddin, setelah dirilis pada bulan April 2020 lalu, hingga bulan agustus 

2020 ini, Linkaja Syariah sudah memiliki 185.000 pengguna. Dengan 

catatan 50% dari total pengguna tersebut merupakan pengguna lama yang 

migrasi dari layanan Linkaja konvensional menuju Syariah.9 Kenaikan dari 

 
7 ibid 
8 Minanews.net, “PT Visi Emas Indonesia Gelar Soft Launching Aplikasi Paydinar” 

(https://minanews.net/pt-visi-emas-indonesia-gelar-soft-launching-aplikasi-paydinar/, diakses pada 

21 Oktober 2020) 
9 Puspaningtyas, “LinkAja Syariah Sukses Gaet Pengguna Baru” 

(https://republika.co.id/berita/qfmmnl349/linkaja-syariah-sukses-gaet-pengguna-baru, diakses pada 

21 Oktober 2020) 

https://minanews.net/pt-visi-emas-indonesia-gelar-soft-launching-aplikasi-paydinar/
https://republika.co.id/berita/qfmmnl349/linkaja-syariah-sukses-gaet-pengguna-baru
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jumlah pengguna Linkaja Syariah ini juga sedikit di intervensi anjuran Bank 

Indonesia untuk melakukan transaksi secara non-tunai di masa pandemi 

seperti ini.10 

Salah satu hambatan dan tantangan dalam pengembangan Fintech 

Syariah adalah kurangnya Literasi di tengah masyakat. Melihat hal ini 

Beragam Lembaga keuangan Syariah di Indonesia terus berupaya untuk 

melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan niat untuk 

menggunakan layanan keuangan Syariah (Efendi dkk., 2019). Disisi lain 

juga kesadaran masyarakat terhadap riba juga meningkat, hal ini bahkan 

dapat dilihat dengan kehadiran beragam komunitas anti riba seperti X-Bank, 

Komunitas Anti Riba, Masyarakat Anti Riba dan lain-lain (Aji dkk., 2020).  

Dalam model bisnis Payment Gateway semua biaya yang dikenakan 

kepada pengguna saat melakukan transaksi, seperti biaya top-up, transfer 

antar bank, hingga penarikan uang tunai sudah diperbolehkan dan tertuang 

dalam PBI (Peraturan Bank Indonesia) (Bank Indonesia, 2018). Dari sesi 

prinsip Syariah sendiri hal ini tidak dianggap sebagai apa yang dimaksud 

dalam konteks riba, sebab ini dianggap sebagai biaya atas fasilitas yang 

didapatkan pengguna11. Sehingga memang secara langsung pengguna tidak 

secara langsung akan dihadapkan pada kemungkinan kemunculan Riba 

dalam transaksinya. 

 
10 Kencana, “Cegah Penyebaran Corona, BI Ajak Masyarakat Gunakan Transaksi Nontunai” 

(https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-

gunakan-transaksi-nontunai,  diakses pada 21 Januari 2021) 
11 Aji, “E-Money and ‘riba’: Understanding the business model” 

(https://www.thejakartapost.com/academia/2019/04/08/e-money-and-riba-understanding-the-

business-model.html, diakses pada 28 Maret 2021) 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-gunakan-transaksi-nontunai
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4210351/cegah-penyebaran-corona-bi-ajak-masyarakat-gunakan-transaksi-nontunai
https://www.thejakartapost.com/academia/2019/04/08/e-money-and-riba-understanding-the-business-model.html
https://www.thejakartapost.com/academia/2019/04/08/e-money-and-riba-understanding-the-business-model.html
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Namun meskipun demikian dalam PBI 2018 sendiri mengatur 

terkait dengan pengelolaan dana yang disetorkan kepada penyedia layanan 

payment gateway, dimana pihak penyedia diwajibkan memasukan dana 

paling sedikit 30% kedalam kas jika penerbit merupakan bank dengan 

kategori BUKU 4, Namun jika penyedia merupakan non perbankan dan 

non-bank BUKU 4 maka diwajibkan untuk menyimpan dalam bentuk giro 

di bank yang masuk kedalam kategori BUKU 4. Selain itu juga penyedia 

layanan diwajibkan menaruh dananya paling banyak sebesar 70% dari dana 

yang dikelola untuk di tempatkan pada Surat berharga atau instrumen 

keuangan yang diterbitkan pemerintah atau menyimpannya di rekening 

Bank Indonesia (Bank Indonesia, 2018). 

Jika kita berpedoman pada PBI tahun 2018 ini, maka potensi 

terjadinya Riba ini muncul saat penyedia layanan menaruh dana mereka 

pada rekening Kas Bank tersebut/Giro Bank/Surat Utang 

Berharga/Rekening Bank Indonesia. Dimana dalam kurun waktu tertentu 

jika dana tidak digunakan maka akan menghasilkan Rate Interest tersendiri 

untuk penyedia layanan. Yang mana jika kita melihat fatwa MUI 2004 

mengenai Bunga Bank, yang dinilai masuk kedalam kategori Riba, dimana 

hukum riba sendiri adalah Haram (MUI, 2004).  

Berbeda dengan penyedia layanan payment gateway Syariah. 

Dimana bank indonesia sendiri sudah memberikan kelonggaran dalam PBI 

2018. penyedia layanan Syariah tetap tunduk dengan PBI 2018 ini, selama 

tidak bertentangan dengan prinsip Syariah (Bank Indonesia, 2018). Dimana 
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dana yang dikelola nantinya akan ditempatkan di Bank Syariah dan Surat 

Berharga Pemerintah yang tidak melanggar Syariah. Sehingga hal ini akan 

meminimalisir terjadinya potensi Riba dalam model bisnis Payment 

Gateway Syariah. 

Model penelitian yang berfokus untuk memprediksi minat adopsi 

suatu teknologi sebenarnya cukup banyak, seperti Theory of Reasoned 

Action (TRA) yang dikenalkan oleh Fishbein tahun 1967; Theory of 

Planned behaviour (TPB) yang dicetuskan oleh Icek Ajzen ahun 1985; 

Theory Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis 1986; 

Technology Acceptance Model 2 (TAM2) yang dikembangkan oleh 

Venkatesh dan Davis pada tahun 2000; Combined TAM dan TPB (C-TAM-

TPB) yang dikenalkan oleh Taylor dan Todd tahun 1995; Motivational 

Model (MM) yang dikenalkan oleh Davis dkk pada tahun 1992; Model of 

Personal Computer Utilization (MPCU); dan Innovation Diffusion Theory 

(IDT) yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers tahun 1962 (indrawati) 

Penelitian kali ini akan memakai model penerimaan teknologi yang 

pada konsep dasar terbentuknya menggabungkan dan mengekstrak model 

penerimaan teknologi yang sudah disebutkan sebelumnya, dan diberi nama 

model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

(Venkatesh dkk., 2003), Model UTAUT ini jelas memiliki kelebihan dari 

segi konstruk yang dibangun, yaitu dengan menggabungkan dan 

mengekstrak 8 model penerimaan teknologi sebelumnya. Meski demikian 
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model UTAUT ini memiliki kelemahan yaitu model ini dirancang untuk 

menilai minat pegawai dalam menggunakan sistem di perusahaannya.  

Meskipun demikian berdasarkan penelitian yang berhasil peneliti 

temukan masih cukup banyak penelitian yang menggunakan model UTAUT 

ini untuk memprediksi minat penggunaan Payment Gateway seperti 

penelitian yang dilakukan oleh  dilakukan oleh Mugambe (2017) yang 

meneliti minat penggunaan E-money di uganda dengan menggunakan 

model UTAUT; Mugni & Rikumahu (2019) yang meneliti minat 

penggunaan E-money dikota bandung dengan menggunakan modifikasi 

model UTAUT; Nopalia & Syamsuar (2020) dengan topik penelitian 

penerimaan penggunaan E-money di lubuklinggau dengan menggunakan 

model UTAUT; dan Widayat dkk (2020) yang memodifikasi model 

UTAUT untuk meneliti tingkat adopsi layanan E-money. 

Model UTAUT ini terdapat 4 konstruk penelitian yakni 

Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja), Effort Expectancy 

(Ekspektasi Usaha), Social Influence (Pengaruh Sosial), dan Facilitating 

Condition (Kondisi Yang Memfasilitasi). Konstruk UTAUT ini sudah 

dibuktikan dan dilakukan oleh beberapa peneliti untuk melihat Behavioral 

Intention (Niat Menggunakan) Konsumen atau pengguna hal ini mengacu 

pada penelitian yang sudah ada (Dewayanti dkk., 2018; Sisnuhadi, 2016; 

dan Mugni & Rikumahu, 2019) dan menggunakan keempat variabel 

tersebut untuk menjelaskan minat menggunakan penerimaan teknologi 

dengan model UTAUT. 
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Performance Expectancy ini erat kaitannya dengan Perceived 

Usefulness, Job Fit, Extrinsic Motivation, Relative Advantage, dan Outcome 

Expectations. Namun tidak sedikit penelitian yang mengatakan 

kecenderungan performance Expectancy ini memiliki kesamaan dengan 

konsep Perceived Usefulness dan Extrinsic Motivation. Performance 

Expectancy  ini diartikan sebagai kondisi dimana seseorang akan 

menggunakan suatu sistem jika ia menganggapnya sistem tersebut dapat 

membantunya menyelesaikan pekerjaan (Venkatesh dkk., 2003). Hal ini 

sudah didukung dengan beberapa penelitian yang sudah mengkonfirmasi 

jika minat seseorang dalam menggunakan sistem salah satunya dipengaruhi 

oleh  Performance Expectancy (Mugni & Rikumahu, 2019; dan Dewayanti 

dkk., 2018). 

Effort Expectancy erat kaitannya dengan beberapa konstruk 

penerimaan suatu teknologi seperti, Perceived ease of use, complexity, dan 

Ease of use. Dari ketiganya Effort Expectancy ini lebih memiliki 

kecenderungan atau kesamaan dengan Perceived ease of use. Effort 

Expectancy juga diartikan sebagai seberapa mudah seseorang dalam 

menjalankan suatu sistem (Venkatesh dkk., 2003). Temuan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mugni & Rikumahu (2019), Mugambe 

(2017), dan Dewayanti dkk (2018) menunjukkan hasil yang menyatakan 

jika Effort Expectancy merupakan faktor yang penting dalam menilai minat 

seseorang dalam menggunakan suatu sistem. 
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Social Influence ini dibangun dengan beberapa konstruk penerimaan 

teknologi yang pernah ada yakni, Subjective norm, Sosial Factors, dan 

Image. Social Influence ini didefinisikan sebagai Pengaruh Trend, Pengaruh 

orang terdekat, dan lingkungan yang dapat memengaruhinya untuk 

menggunakan suatu sistem (Venkatesh dkk., 2003). Hal ini sudah terbukti 

secara empiris dengan dilakukannya penelitian dari Mugambe (2017), 

Dewayanti dkk (2018), dan Mugni & Rikumahu (2019) ditemukan jika 

minat seseorang dalam menggunakan sistem salah satunya dipengaruhi oleh 

Social Influence. 

Facilitating condition adalah kondisi dimana seseorang akan 

menggunakan suatu sistem jika infrastruktur dan teknis yang mendukung. 

Konstruk ini juga terbangun dari Perceived Behavioral Control, 

Facilitating Conditions, dan Compatibility (Venkatesh dkk., 2003). 

Konstruk ini sudah dibuktikan oleh beberapa penelitian yang dilakukan 

Sisnuhadi (2016), Handayani (2017), Susanto & Imam (2018), dan 

Mugambe (2017) ditemukan jika minat seseorang dalam menggunakan 

sistem salah satunya dipengaruhi oleh Facilitating. 

Behavioral intention juga dapat diartikan sebagai seberapa besar 

keinginan pemakai menggunakan suatu setem secara terus menurus dengan 

asumsi jika mereka memiliki akses akan hal tersebut. Minat penggunaan 

juga dapat di wujudkan dalam hal niat penggunaan (R. Handayani, 2007). 

Minat penggunaan ini penting rasanya untuk diteliti bahkan menurut 

Venkatesh dkk (2003) behavioral intention merupakan faktor utama yang 
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sangat berpengaruh dalam memprediksi tingkat penerimaan seseorang 

dalam mengadopsi suatu sistem. 

Pengetahuan akan riba adalah tingkat pemahaman seseorang 

mengenai hal-hal yang dianggap dalam Al-quran dan Hadis sebagai 

transaksi yang mengandung riba. Berdasarkan Fatwa MUI riba merupakan 

tambahan yang terjadi dalam masa penangguhan saat pembayaran yang 

sudah di atur sebelumnya (MUI, 2004). Dalam model bisnis payment 

gateway potensi riba ini muncul saat penyedia layanan diharuskan untuk 

menyimpan dana yang dikelolanya dalam bentuk, Kas bagi Bank BUKU 4, 

jika penyedia non-perbankan maka diharuskan untuk menyimpan giro pada 

bank BUKU 4; selain itu juga penyedia layanan ini diwajibkan menyimpan 

dananya dalam bentuk Surat Berharga dan Rekening di Bank Indonesia. 

Dalam kurun waktu tertentu jika dana yang di simpan tidak di gunakan 

maka penyedia layanan akan dipastikan mendapatkan Rate Interest. Dimana 

MUI sendiri dengan lantang menyebutkan Bunga Bank masuk kedalam 

kategori riba (MUI, 2004). Dengan demikian peneliti menduga ketika 

seseorang memiliki Pengetahuan akan riba yang baik, maka secara tidak 

langsung akan memberikan tambahan minat untuk menggunakan Fintech 

Syariah di bidang Payment gateway.   

Sejauh ini sudah terdapat penelitian yang menambahkan variabel 

pengetahuan akan riba seperti yang dilakukan oleh Listinawati & Riharjo 

(2020) yang menggunakan variabel pengetahuan akan riba sebagai variabel 

independen untuk memprediksi minat penggunaan Cashless; berikutnya 
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penelitian yang dilakukan oleh Aji dkk. (2020) dimana menambahkan 

variabel pengetahuan akan riba sebagai moderasi dalam Model TAM untuk 

memprediksi minat penggunaan E-money di Indonesia. Berdasarkan hal ini 

peneliti memutuskan untuk menambahkan variabel pengetahuan akan riba 

sebagai variabel moderasi model UTAUT, sehingga diharapkan dengan 

menambahkan variabel ini mampu meningkatkan variabel dalam model 

UTAUT ini. 

Dari pemaparan yang sudah dilakukan diatas, peneliti menilai 

terdapat beberapa hal yang membuat penelitian ini perlu dilakukan, potensi 

besar dari industri payment gateway yang masih terbuka, perkembangan 

industri keuangan Syariah yang merambah ke payment gateway, hingga 

pemerintah yang terus berupaya mendorong pengembangan keuangan 

Syariah dengan membentuk KNEKS (Komite Nasional Ekonomi Keuangan 

Syariah). Dengan melihat maraknya sosialisasi keuangan Syariah, gerakan 

anti riba, dan didukung dengan jumlah mayoritas masyarakat Indonesia 

yang memeluk agama islam, dirasa perlu untuk menambahkan variabel 

pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi. Selain itu dengan 

keterbatasan pengamatan peneliti sejauh ini, masih belum ditemukan 

variabel Pengetahuan akan riba yang memoderasi model UTAUT untuk 

memprediksi minat penggunaan Fintech di bidang Payment Gateway 

Syariah. Di sisi lain tidak konsisten nya temuan dalam variabel UTAUT 

yang kemudian mendorong peneliti untuk menambahkan variabel moderasi 

yakni, pengetahuan akan riba dalam model penelitian kali ini. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan 

sebelumnya, peneliti berpikir perlu rasanya untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan Fintech Syariah di bidang Payment Gateway, dengan 

judul “DIGITALISASI PEMBAYARAN: ADOPSI LAYANAN 

FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH) SYARIAH DENGAN 

PENGETAHUAN AKAN RIBA SEBAGAI VARIABEL MODERASI” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan beberapa hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah: 

1. Apakah Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention Pada Fintech Syariah? 

2. Apakah Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention pada Fintech Syariah? 

3. Apakah Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention pada Fintech Syariah? 

4. Apakah Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention pada Fintech Syariah? 

5. Apakah terdapat peningkatan pengaruh secara positif Performance 

Expectancy terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech 

Syariah dengan pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi? 
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6. Apakah terdapat peningkatan pengaruh secara positif Effort Expectancy 

terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech Syariah dengan 

pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi? 

7. Apakah terdapat peningkatan pengaruh secara positif Social Influence 

terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech Syariah dengan 

pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi? 

8. Apakah terdapat peningkatan pengaruh secara positif Facilitating 

Condition terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech 

Syariah dengan pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang sudah di rumuskan sebelumnya, sehingga tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Performance Expectancy terhadap 

Behavioral Intention Pada Fintech Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioral 

Intention pada Fintech Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Social Influence terhadap Behavioral 

Intention pada Fintech Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Facilitating Condition terhadap 

Behavioral Intention pada Fintech Syariah. 
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5. Untuk mengetahui peningkatan pengaruh secara positif Performance

Expectancy terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech

Syariah dengan pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi.

6. Untuk mengetahui peningkatan pengaruh secara positif Effort

Expectancy terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech

Syariah dengan pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi.

7. Untuk mengetahui peningkatan pengaruh secara positif Social Influence

terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech Syariah dengan

pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi.

8. Untuk mengetahui peningkatan pengaruh secara positif Facilitating

Condition terhadap minat seseorang dalam menggunakan Fintech

Syariah dengan pengetahuan akan riba sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian kali ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan, diantaranya: 

1. Untuk akademisi peneliti berharap penelitian kali ini dapat memperkaya

wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan terkait dengan Model

UTAUT sebagai salah satu model penerimaan teknologi yang

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur minat menggunakan

Fintech Syariah yang di moderasi oleh pengetahuan akan riba, yang

sepanjang pengamatan peneliti yang cukup terbatas belum ada

penelitian dengan model penelitian yang sama persis dalam penelitian

ini.
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2. Untuk para pihak praktisi khususnya yang bergerak di bidang Fintech 

yang bergerak sebagai payment gateway, untuk dapat 

mempertimbangkan hasil dalam penelitian ini. 

3. Untuk para pihak peneliti di masa mendatang dapat menggunakan 

penelitian kali ini untuk dapat berperan sebagai salah satu referensi 

untuk penelitian selanjutnya baik dalam pengembangan model UTAUT 

maupun Penelitian di bidang Payment gateway Syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Tugas akhir ini didesain dengan sistematis menggunakan 5 Bab 

pembahasan. Dimana setiap bab akan memiliki sub bab sub bab yang akan 

menjadi menjelaskan dengan rincian. Adapun sistematika pembahasannya 

sebagai berikut: 

Bab I : Bab ini akan berupaya menjelaskan latar belakang yang 

menjadi dasar penelitian ini dilakukan, terdapat rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan yang digunakan dalam Tugas Akhir 

ini. 

Bab II : Bab ini akan membahas mengenai telaah pustaka yang 

digunakan sebagai referensi sesuai dengan topik penelitian 

ini, landasan teori yang melandasi penelitian, mencakup 

teori tentang Fintech Syariah dan UTAUT Serta variabel di 

dalamnya. Pembangunan hipotesis dalam penelitian ini, serta 

di akhir dengan kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
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Bab III : Bab ini akan membicarakan mengenai Jenis penelitian, 

teknik yang digunakan penelitian, model, desain penelitian, 

dan penjelasan terkait dengan teknik pengumpulan data serta 

metode yang akan digunakan, serta tentunya akan membahas 

mengenai alat analisis dan alat ukur penelitian. 

Bab IV : Bab ini akan mengupas tuntas mengenai hasil analisis dari 

pengolahan data yang didapatkan dalam proses penelitian 

ini, pembahasan tentang deskripsi data, analisis data, hingga 

pembahasan secara komprehensif mengenai temuan 

penelitian. 

Bab V : Bab ini merupakan Bab terakhir yang akan memuat hasil 

analisis pengolahan data serta pembahasan yang ditemukan 

dalam penelitian ini. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimplulan 

Dari hasil pengolahan data serta analisis pembahasan yang sudah 

dilakukan di atas, peneliti memiliki beberapa simpulan, diantaranya: 

1. Performance Expectancy tidak memiliki pengaruh pada minat 

penggunaan Fintech Syariah di bidang Payment Gateway. Hal ini karena 

kurang intens nya penggunaan, minimnya sosialisasi & pengetahuan 

akan fleksibilitas penggunaan Linkaja Syariah. 

2. Effort Expectancy tidak memiliki pengaruh pada minat penggunaan 

Fintech Syariah di bidang Payment Gateway. Hal ini terjadi dikarenakan 

pengguna merasakan kesulitan untuk mengakses layanan Full Service 

Linkaja Syariah. Hal ini mengharuskan pengguna mengunjungi Grapari, 

hal ini tentu tidak di inginkan oleh pengguna. 

3. Social Influence memiliki pengaruh pada minat penggunaan Fintech 

Syariah di bidang Payment Gateway. Hal ini menunjukkan jika 

lingkungan dan orang yang penting bagi seseorang mampu 

meningkatkan minat penggunaan. Hal ini sesuai dengan salah satu 

hadist terkait dengan pengaruh teman pada pribadi seseorang. 

4. Facilitating Condition memiliki pengaruh pada minat penggunaan 

Fintech Syariah di bidang Payment Gateway. Dalam penelitian ini 

variabel Facilitating Condition menjadi faktor paling kuat untuk 

memprediksi minat penggunaan. 
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5. Pengetahuan akan riba dalam penelitian ini hanya mampu memoderasi 

Effort Expectancy. Sementara itu 3 variabel lainnya tidak mampu di 

moderasi oleh Pengetahuan akan riba. Hal ini terjadi dikarenakan 

mayoritas responden dalam penelitian ini masih ragu akan konsep riba. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian kali ini sudah dirancang sedemikian rupa agar dapat 

memberikan hasil yang maksimal. Meskipun pada pelaksanaannya tetap 

saja mengalami beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Dalam proses pengumpulan data peneliti membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit, beragam media peneliti gunakan untuk mendapatkan dan 

menemukan responden yang ingin mengisi kuesioner. Jumlah sample 

dalam penelitian ini sudah terpenuhi, meski demikian sampel masih 

belum dapat mengeneralisir keseluruhan wilayah di Indonesia. 

2. Dalam penelitian kali ini yang menjadi fokus adalah pengguna E-money 

dan E-wallet Syariah di Indonesia. Namun dalam proses pencariannya 

peneliti hanya mampu menemukan Paytren dan Linkaja Syariah yang 

bersedia menjadi responden dalam penelitian kali ini. Sehingga masih 

belum dapat menjaring lebih banyak lagi pengguna E-money dan E-

wallet Syariah di Indonesia. 

C. Saran 

Dari pemaparan data, analisis, serta kesimpulan diatas. Peneliti 

memiliki beberapa saran yang mungkin dapat di pertimbangkan dan 

berguna untuk beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan Fintech 
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Syariah di bidang Payment Gateway dan penelitian selanjutnya. 

Diantaranya: 

1. Pihak Fintech Syariah di bidang Payment Gateway 

Seperti yang kita ketahui dalam penelitian ini pengguna Linkaja 

yang migrasi dari layanan konvensional, mayoritas masih memiliki 

anggapan jika aksesibilitas dari Linkaja Syariah ini berbeda dengan 

Linkaja konvensional. Sosialisasi terkait hal ini sangat perlu untuk di 

tingkatkan. Terlebih lagi banyak sekali diluar sana mobile payment yang 

menawarkan aksesibilitas dan fleksibilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan penggunanya. 

Penyedia layanan ini harus dapat memberikan layanan yang 

memadai untuk memberikan kemudahan untuk mengakses dan 

mendaftar akun premium melalui aplikasi langsung. Hal ini menjadi 

kendala saat diketahui beberapa responden dalam penelitian ini 

mengalami kesulitan saat mencoba mendaftar layanan premium yang 

ditawarkan. Peran layanan premium ini akan membuka lebih banyak 

fitur yang dapat digunakan oleh penggunanya. Dengan demikian 

tentunya para pengguna akan lebih memaksimalkan lagi transaksinya 

melalui penyedia layanan tersebut. 

Seperti yang sudah di paparkan sebelumnya, Facilitating Conditions 

dalam penelitian ini menjadi prediktor paling tinggi dalam melihat 

tingkat adopsi Fintech Syariah di bidang payment gateway. Dukungan 

fasilitas yang lebih baik dalam memaksimalkan penggunaan E-money 



90 
 

atau E-wallet Syariah dapat menjadi salah satu tindakan yang terbaik. 

Ditambah lagi perkembangan internet dan teknologi di indonesia juga 

terus mengalami perkembangan sehingga akan cukup memudahkan 

penyedia layanan ini untuk ekspansi fasilitas yang mendukung 

penggunaannya.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan jika Social Influence dapat 

memberikan impact pada minat pengguna untuk mengadopsi layanan 

Fintech Syariah di bidang Payment Gateway. Dengan demikian peneliti 

menyarankan untuk dapat menggaet brand ambasador yang memiliki 

pengikut dan pengaruh besar kepada generasi milenial di Indonesia. Hal 

ini bisa menjadi strategi tersendiri untuk meningkatkan pengguna dari 

E-money atau E-wallet Syariah. 

Meskipun pengetahuan akan riba hanya mampu memoderasi Effort 

Expectancy, peneliti tetap menyarankan untuk penyedia jasa ini 

mempertimbangkan untuk memanfaatkannya. Hal ini bisa dilakukan 

dengan melakukan sosialisasi tentang potensi kemunculan riba dalam 

transaksi keuangan dan menonjolkan nuansa Syariah pada produknya. 

Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 

memilih suatu tindakan dalam hidupnya dengan berpegangan pada 

agama. Hal ini jadi peluang tersendiri bagi industri ini untuk 

meningkatkan penggunanya. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah dengan memperbaiki dan 

memperbanyak distribusi penyebaran dari responden baik dari segi 

domisili hingga rentan usia. Hal ini dilkukan agar hasil yang didapatkan 

benar-benar mampu menunjukkan hasil yang sesungguhnya dan terjadi 

dilapangan. Selain itu juga peneliti menyarankan untuk menggunakan 

model UTAUT2 agar mampu mengcover lebih baik lagi faktor-faktor 

yang mampu memprediksi penggunaan Fintech Syariah di bidang 

Payment Gateway. 

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan jika variabel 

pengetahuan akan riba belum mampu memoderasi secara keseluruhan 

variabel dalam model UTAUT, variabel ini hanya mampu memoderasi 

Effort Expectancy. Peneliti menyarankan untuk penelitian kedepan 

mempertimbangkan penambahan variabel lain yang mampu 

memoderasi hubungan variabel UTAUT terutama dalam konteks 

Keuangan Syariah. 
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